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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Penelitian 

Pada tanggal 1 Maret  peneliti memulai melakukan penelitian dengan 

langkah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut adalah paparan 

data dari hasil wawancara oleh guru ekstrakulikuler dan siswa SDI 

Miftakhul Huda Plosokandang Tulungagung tentang keadaan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran. diperkuat dengan data observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Implementasi ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran dalam 

meningkatkan nilai religius siswa SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Tulungagung. 

         Pada jum’at tanggal 15 Februari 2019 peneliti telah mengamati 

bagaimana kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang Tulungagung. Peneliti telah mengamati kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran tersebut. “ekstrakulikuler baca tulis 

Al-Quran dilakukan setiap hari jum’at pukul 13.00 sampai 14.00. dan 

dilaksanakan di mushola SDI Miftahul Huda Plosokandanga 

Tulungagung”. 
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              Gambar 4.1: Mushola SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung 

         Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran di 

SDI Miftahul Huda Plosokandang  disampaikan oleh pak Munir selaku 

guru ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran, beliau mengatakan:
84

 

Kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran biasanya dilaksanakan 

setiap hari Jum’at setelah shalat jum’at pukul 13.00 sampai 14.00. 

agar anak-anak melakukan ibadah sholat jumat bagi laki-laki dan 

sholat duhur bagi anak perempuan. Dan kegiatan ekstrakurikuler 

baca tulis Al-Quran ini di ikuti oleh anak kelas III A dan III B yang 

berjumlah 25 anak. Sebelumnya ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran 

ini di ikuti oleh kelas 3 sampai kelas 6, namun seiringnya waktu 

anak-anak ada yang tidak ikut karena memilih ekstrakurikuler 

lainnya, sehingga yang mengikuti ekstrakulikuler baca tulis Al-

Quran sedikit. 
 

         Berdasarkan hasil wawancara di atas kegiatan ekstrakulikuler baca 

tulis Al-Quran di lakukan dalam satu Minggu sekali yaitu hari jum’at dan 

dilaksanakan setelah shalat jumat pukul 13.00. agar anak-anak melakukan 

sholat jumat atau beribadah terlebih dahulu sehingga siswa bisa 

menerapkan nilai religius dalam mengikuti shalat berjamaah di masjid. 

        Dalam kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini sebelum 

melakukan shalat jum’at dan kegiatan ekstra baca tulis Al-Quran semua 
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siswa diwajibkan untuk berwudu terlebih dahulu agar mereka suci dalam 

hadas. Hal ini diperkuat oleh observasi peneliti ketika kegiatan baca tulis 

Al-Quran berlangsung:
85

 

Dalam kegiatan ekstrakulikuker baca tulis Al-Quran ini peneliti telah 

observasi di SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

Sebelum kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran dimulai semua 

siswa diwajibkan untuk berwudu dulu, sehingga dalam memegang 

Al-Quran mereka dalam keadaan suci. Di situlah nilai religius dapat 

di terapkan. 

 

Dalam kegiatan ini didukung oleh dokumentasi kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran: 

 

Gambar 4.2: siswa melakukan kegiatan wudlu 

Dokumentasi di atas juga diperkuat oleh guru ekstrakurikuler baca 

tulis Al-Quran: 

Iya mbak, di sini sebelum melakukan kegiatan ekstrakulikuler baca 

tulis Al-Quran semua siswa di ajarkan berwudu terlebih dahulu agar 

saat memegang Al-Quran mereka dalam keadaan suci. Dalam 

kegiatan berwudu itu semua siswa harus berbaris terlebih dahulu 

sehingga tidak ada keributan, siapa yang datang dulu mereka yang 

terlebih dahulu. Dan di sinilah guru bisa menerapkan nilai Aqidah 

yang harus ditanamkan dalam hati mulai sejak kecil seperti, belajar 

wudu/bersuci. Sehingga dalam kegiatan berwudu yang dilakukan 
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oleh manusia diniatkan untuk ibadah kepada Allah dan bernilai 

ibadah pula. 
 

Kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran juga di tambah oleh Nina 

siswa kelas III A sebagai berikut:
86

 

Iya, sebelum kegiatan dimulai saya dan teman-teman selalu 

melakukan kegiatan yang telah diajarkan oleh guru seperti, sebelum 

melakukan kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran semua siswa 

di suruh untuk berwudu terlebih dahulu. 
 

Hal ini juga di tambah oleh Dani siswa kelas IIIA sebagai berikut:
87

 

Saya, selalu datang lebih dahulu  agar saya tidak mengantri dalam 

berwudu, karena setiap kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran 

akan dilaksanakan semua siswa harus mengambil air wudu terlebih 

dahulu. Agar siswa mengetahui tata cara dalam membaca Al-Quran, 

apabila dia tidak suci maka tidak boleh memegang Al-Quran. 
 

         Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui dalam bentuk 

kegiatan ekstrakulikuler ini, sebelum melakukan kegiatan ekstrakulikuler 

baca tulis Al-Quran guru menyuruh semua siswa untuk berwudu terlebih 

dahulu agar saat memegang Al-Quran semua siswa dengan keadaan suci 

dari hadas. Sehingga dapat menerapkan nilai Aqidah yang harus 

ditanamkan dalam hati mulai sejak kecil seperti, belajar wudu/bersuci.  

         Selanjutnya, kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini juga 

diterapkan di setiap kelas pada pagi sebelum pembelajaran dimulai. Dan 

dilakukan oleh wali kelas masing-masing. Dalam kegiatan ini observasi 

penelitian menyatakan sebagai berikut: 

Kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini sangat di utamakan 

karena untuk mewujudkan visi misi di SDI Miftahul Huda 

Plosokangang Tulungagung ini yang memperkuat ajaran-ajaran 

islami atau untuk meningkatkan nilai-nilai religius pada siswa. 
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Sehingga pembelajaran Al-Quran sangat di tonjolkan dalam kegiatan 

apapun yang dilaksanakan. 
 

Dalam kegiatan ini didukung oleh dokumtasi kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran: 

 

Gambar 4.3: Guru Kelas Membimbing Siswa Baca Tulis Al-Quran 

Dokumentasi di atas juga di diperkuat oleh Kepala Sekolah seperti 

berikut ini:
88

 

Setiap pagi di SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung ini 

menerapkan literasi yang di adakan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 

dan di mulai pukul 06.45 sampai 07. 30 sebelum pelajaran dimulai, 

kegiatan ini di bimbing oleh wali kelas masing-masing sehingga 

kegiatan ini bisa berjalan dengan baik. Dan dalam kegiatan 

berlangsung anak-anak harus belajar menjaga sikap kepada guru, 

harus sopan kepada orang lebih dewasa, sehingga dalam kegiatan ini 

juga bisa mengajarkan akhlak yang baik pada siswa. Dan bisa 

merubah perilaku siswa lebih baik lagui kepada masyarakat atau pun 

orang tuanya. 

 
 

Hal ini juga di diperkuat oleh guru ekstrakulikuler baca tulis Al-

Quran seperti berikut ini:
89

 

Begini mbak, dalam penerapan baca tulis Al-Quran di SDI Miftahul 

Huda ini tidak di ajarkan ketika ekstra saja mbak, namun juga 
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dilakukan di dalam kelas sebelum pembelajaran di pagi hari dimulai. 

Sehingga ketika ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini semua siswa 

bisa mengikuti kegiatan dengan baik. Karena, setiap pagi sudah di 

bimbing oleh guru wali kelasnya masing-masing. Jadi 

ekstrakulikuler ini untuk menambang pengetahuan siswa. 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui dalam bentuk 

kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini, dalam belajar baca tulis 

Al-Quran tidak hanya di kegiatan ekstrakulikuler saja namun, di dalam 

kelas juga diterapkan oleh wali siswa. Dan dalam kelas semua siswa 

bersikap sopan santun kepada gurunya sehingga dalam kegiatan ini 

muncul nilai akhlak. 

2. Cara guru mengajarkan baca tulis Al-Quran dalam meningkatkan 

nilai religius siswa SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

         Dalam mengajarkan baca tulis Al-Quran di SDI Miftahul Huda ini 

juga diterapkan pada kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran. Hal ini 

disebabkan untuk meningkatkan nilai religius siswa.  

         Dalam pembelajaran ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini ada 

beberapa cara untuk mempermudah siswa untuk memahami Kegiatan baca 

tulis Al-Quran. Hal ini diperkuat oleh observasi peneliti ketika kegiatan 

baca tulis Al-Quran berlangsung:
90

 

Kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran menggunakan media 

yang sudah disediakan oleh sekolah. Seperti, mikrofon dan papan 

tulis sehingga guru tinggal menerapkan kepada siswa SDI Miftahul 

Huda Plosokandang Tulungagung. 
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         Dalam kegiatan ini didukung oleh dokumtasi kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran: 

 

Gambar 4.4: Siswa Membaca Al-Quran Dengan Mikrofon 

         Dalam media pembelajaran tidak lepas dengan media pembelajaran 

agar anak tidak bosan dan lebih semangat dalam pembelajaran tersebut. 

Dalam meningkatkan baca tulis Al-Quran SDI Miftahul Huda 

Tulungagung ini menggunakan media mikrofon agar anak-anak tidak 

ramai sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh guru ekstrakulikuler baca 

tulis Al-Quran di SDI Miftahul Huda Tulungagung:
91

 

Dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran ini yang pertama saya 

menggunakan media pembelajaran dengan mikrofon, karena tanpa 

mikrofon saya susah untuk mengatasi anak-anak karena suara saya 

terbatas untuk didengarkan, karena anak-anak terkadang ramai 

sendiri. Dan yang kedua saya menggunakan media pembelajaran 

papa tulis, agar semua siswa bisa menulis arab dan untuk 

mempermudah memahami bacaan-bacaan Al-Quran. 

 

Penjelasan ini juga di perkuat dengan pernyataan dari pak Agus 

selaku kepala sekolah SDI Miftahul Huda Tulungagung:
92

 

                                                           
91

 Wawancara Guru Ekstrakulikuler Baca Tulis Al-Quran, 1 Mei 2019 
92

 Wawancara Kepala Sekolah, 14 Februari 2019 



 
74 

 

Dalam pembelajaran baca tulis Al-Quran ini kami menyediakan 

tempat yang berada di mushola dan media yang ada, meja dan 

mikrofon dan papan tulis. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari 

jumat pada pukul 13.00-14.00. 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui dalam bentuk 

kegiatan ekstrakulikuler ini guru menggunakan media pembelajaran 

mikrofon dan papan tulis dan metode pembelajaran untuk mempermudah 

guru untuk mengajarkannya.  

 Metode pembelajaran tidak lepas dari pemilihan metode yang 

menyenangkan sekaligus dapat membuat anak tidak bosan ketika 

pembelajaran berlangsung. Dalam meningkatkan baca tulis Al-Quran SDI 

Miftahul Huda Tulungagung ini menggunakan metode drill dalam ekstra 

baca tulis Al-Quran. Drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan 

berulang-ulang atau terus-menerus di lakukan. Seperti yang diungkapkan 

oleh guru ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran di SDI Miftahul Huda 

Tulungagung:
93

 

Metode yang saya pakai untuk kegiatan baca tulis Al-Quran ini ialah 

metode drill. Menurut saya metode ini sangat efektif untuk 

digunakan dalam kegiatan baca tulis Al-Quran, karena cara 

mengajarnya itu sedikit-sedikit dulu dari 1 ayat mulai nada rendah, 

setelah itu dibaca bersama-sama. Dan di baca secara berulang-ulang 

agar semua siswa lebih faham. 

 

Penjelasan ini juga di perkuat dengan pernyataan dari pak Agus 

selaku kepala sekolah SDI Miftahul Huda Tulungagung:
94

 

Iya, kegiatan baca tulis Al-Quran di sini menggunakan metode dril. 

Karena metode tersebut sangat cocok untuk diterapkan, cara 

menerapkannya yaitu secara berulang-ulang sehingga sangat efektif 

dan mudah untuk di fahami siswa. 
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Hal ini juga diperkuat oleh observasi peneliti ketika kegiatan baca 

tulis Al-Quran berlangsung:
95

 

Pada ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini ustad menggunakan 

metode dril dalam meningkatkan baca tulis Al-Quran, metode ini 

sangat cocok untuk berulang-ulang dan terus-menerus, menurut 

peneliti dengan cara pembelajaran seperti ini siswa akan mudah 

mengingat dengan apa yang telah dia pelajari. diterapkan oleh guru 

ekstra baca tulis Al-Quran, karena cara mengajarnya secara bersama-

sama dan berulang-ulang. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui dalam bentuk 

kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran menggunakan metode dril, 

karena metode ini sangat mudah diterapkan baik dalam segi membaca 

maupun segi menulis Al-Quran, sehingga akan mempermuda siswa untuk 

mempelajarinya. 

 Dalam pembelajaran tidak lepas dengan metode dan juga model 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah untuk menarik perhatian para 

siswa, agar siswa tersebut dapat mengikuti kegiatan ekstrakulikuler baca 

tulis Al-Quran dengan baik dan benar. Hal ini diperkuat oleh observasi 

peneliti ketika kegiatan baca tulis Al-Quran berlangsung:
96

 

SDI Miftahul Huda Tulungagung dalam kegiatan ekstrakulikuler 

baca tulis Al-Quran menggunakan model mendengar dan menirukan. 

Sehingga semua siswa bisa menirukan bersama-sama dan siswa 

dapat memahami panjang pendeknya bacaan. 
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Dalam kegiatan ini didukung oleh dokumtasi kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran: 

 

Gambar 4.5: Siswa Membaca Al-Quran Bersama-sama 

Seperti yang diungkapkan oleh guru ekstrakulikuler baca tulis Al-

Quran di SDI Miftahul Huda Tulungagung:
97

 

Iya betul mbak, dalam kegiatan ekstrakulikuler baca tulis ini guru 

menggunakan model mendengar dan menirukan. Agar siswa dapat 

mengetahui bacaan panjang atau pendek. Dalam model menirukan 

ini guru lebih mudah untuk mengajarkan kepada siswa yang masih 

belum bisa membaca dengan benar. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bentuk kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini menggunakan model pembelajaran 

mendengar dan menirukan agar pembelajaran dapat diterima oleh semua 

siswa di SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung.  
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3. Evaluasi dari adanya ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran dalam 

meningkatkan nilai religius siswa SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Tulungagung. 

         Evaluasi dalam ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran menggunakan 

metode tilawatil di SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung ini. 

Sebelumnya peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum 

wawancara dengan Guru ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran pada hari 

Sabtu tanggal 16 Februari 2019. “peneliti melihat beberapa tahap dalam 

kegiatan evaluasi yang dilakukan, seperti evaluasi panjang pendeknya dan 

kejelasan membaca, dan evaluasi menulis dilihat apakah sudah sesuai 

dengan contoh atau belum”.
98

  

         Dalam kegiatan ini didukung oleh dokumtasi kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran: 

 

Gambar 4.6: Evaluasi Harian Siswa 

         Dalam mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam memahami 

sebuah pembelajaran yaitu dengan melakukan evaluasi. Dalam kegiatan 
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evaluasi ini siswa dapat diketahui seberapa mereka dapat memahami 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran tersebut. 

         Evaluasi harian yang dilakukan setiap hari yang dilakukan oleh guru 

ketika kegiatan baca tulis Al-Quran berlangsung. Jadi ketika teknik 

individual baca tulis Al-Quran berlangsung, itulah waktu guru untuk 

menilai bagaimana baca tulis Al-Quran siswa berjalan dengan baik. Guru 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran menyatakan:
99

 

Dalam evaluasi harian ini, guru mengevaluasi dalam bacaan panjang 

pendek, jelas atau fasih dan bisa menyambung dengan huruf mati. 

Dan guru mengevaluasi bagaimana tata tulisan siswa apakah sudah 

benar atau belum. 

 

Pernyataan tersebut juga dijelaskan oleh Zaskia siswa kelas III, 

kegiatan harian yang dilakukan:
100

 

Kegiatan harian ini dilakukan, setelah kegiatan baca tulis akan 

selesai, guru menyuruh saya dan teman-teman menulis surat yang 

sudah di tentukan oleh gurunya, lalu nanti akan di koreksi apakah 

sudah benar atau belum. 

 

Pernyataan tersebut juga dijelaskan oleh Nina siswa kelas III, 

kegiatan harian yang dilakukan:
101

 

Iya, kegiatan ini dilakukan setelah akhir kegiatan baca tulis Al-

Quran. Kegiatan harian ini seperti, guru menyuruh 1 siswa membaca 

1 ayat lalu guru akan mengoreksi apakah sudah benar atau belum 

bacaan tersebut. 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui dalam bentuk 

evaluasi harian dalam kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran. Dalam 

evaluasi harian ini siswa di benarkan dalam membaca dan menulis Al-
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Quran. Dan yang digunakan dalam evaluasi harian adalah dalam bacaan 

panjang pendek, jelas atau fasih. 

Kemudian, Kegiatan kenaikan jilid atau jus dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran apabila satu jilid atau satu jus telah usai, hal ini  berfungsi 

untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa tersebut layak untuk naik 

ke jilid atau jus berikutnya atau belum. Hal ini diperkuat oleh observasi 

peneliti ketika kegiatan baca tulis Al-Quran berlangsung:
102

 

Dalam mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam memahami baca 

tulis Al-Quran. Guru memberikan evaluasi agar siswa bisa 

memahami baca tulis Al-Quran. Sehingga siswa bisa membenarkan 

jika mereka keliru dalam mengucapkan bacaan tersebut. 
 

         Dalam kegiatan ini didukung oleh dokumtasi kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran: 

 

Gambar 4.7: Evaluasi Siswa Kenaikan Jilid atau Jus 

hal ini juga diperkuat oleh Guru ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran 

menyatakan:
103

 

Kegiatan kenaikan jilid atau jus ini dilakukan ketika siswa sudah 

menyelesaikan jilid atau jus sebelumnya. Dalam kegiatan kenaikan 

ini guru memberi beberapa soal seperti, siswa di suruh membaca Al-
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Quran lalu di guru mengecek apakah sudah benar bacaan tersebut. 

Dan guru menyuruh siswa menulis 1 ayat Al-Quran untuk melihat 

apakah siswa tersebut sudah layak melanjutkan jilid atau jus 

berikutnya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di ketahui dalam bentuk 

evaluasi kenaikan jilid atau jus yang dilakukan setiap akhir jilid atau jus. 

Dalam kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini jika anak tersebut 

mampu membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar, maka ia 

akan di naikan ke jilid atau jus selanjutnya. 

 

B. Temuan Penelitian 

         Dari seluruh data yang telah penulis paparkan di dalam deskripsi data di 

atas, terkait dengan “Implementasi Ekstrakulikuler Baca Tulis Al-Quran 

Untuk Meningkatkan Nilai Religius Siswa Di Sdi Miftahul Huda 

Plosokandang Tulungagung”. penulis paparkan juga hasil temuan penelitian 

dari lapangan sebagai berikut: 

 

1. Implementasi ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran dalam 

meningkatkan nilai religius siswa SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Tulungagung. 

         Dari paparan data sebelumnya ditemukan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler baca tulis Al-Quran untuk meningkatkan nilai religius 

siswa di SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. Dalam kegiatan 

ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran 
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a. kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran dilakukan setiap hari 

jum’at pukul 13.00 setelah shalat jum’at atau setelah melakukan 

beribadah sholat duhur. 

b. sebelum melakukan kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran 

semua siswa berwudu terlebih dahulu. Agar siswa bisa menerapkan 

nilai aqidah sehari-hari. 

c. kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran juga diterapkan di setiap 

pagi sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini semua siswa harus 

menggunakan nilai akhlak seperti, sopan santun pada guru. 

2. Cara guru mengajarkan baca tulis Al-Quran dalam meningkatkan 

nilai religius siswa SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. 

         Dari paparan data sebelumnya ditemukan cara guru mengajarkan  

ekstrakurikuler baca tulis Al-Quran untuk meningkatkan nilai religius 

siswa di SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung. Dalam 

mengajarkan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran ini guru menggunakan 

berbagai cara untuk menarik perhatian anak-anak. Diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Menggunakan media pembelajaran 

1). Mikrofon 

2). Papan tulis 

b. Dalam kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran menggunakan 

metode pembelajaran  

c. Adanya model pembelajaran 
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3. Evaluasi kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran dalam 

meningkatkan nilai religius siswa SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Tulungagung. 

         Dari paparan data sebelumnya ditemukan evaluasi ekstrakurikuler 

baca tulis Al-Quran untuk meningkatkan nilai religius siswa di SDI 

Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung ini, guru mengadakan evaluasi 

baca tulis Al-Quran di akhir pembelajaran. Diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Evaluasi harian yang dilakukan pada akhir kegiatan baca tulis Al-Quran 

yang dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan baca tulis Al-Quran di 

akhiri.  

b. Evaluasi kenaikan jilid atau jus dilaksanakan setiap pembelajaran pada 

satu jilid atau jus tersebut sudah selesai pembahasannya.  


